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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari leverage, 

intensitas modal, ukuran perusahaan dan asimetri informasi terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan aneka industry konsumsi makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan aneka industry barang 

konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di BEI sejumlah 30 perusahaan. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 83 data yang di dapat dari 20 

perusahaan aneka industry barang konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI selama lima tahun (2015-2019) menggunakan metode purposive sampling. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari 

laporan keuangan dan tahunan perusahaan di Indonesian Stock Exchange (IDX). 

Pengujian data yang dilakukan adalah menggunakan alat uji SPSS versi 24 

dengan menggunakan analisis data yang berupa analisis deskriptif, uji asumsi 

klasik dan uji regresi linier berganda. 

Hasil analisis data penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Variabel leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan aneka industry barang konsumsi makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage 

yang tinggi cenderung mendorong manajer untuk menyajikan laporan 
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keuangan yang konservatif. Maka dapat disimpulkan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

b. Variabel intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan aneka industry barang konsumsi makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI 2015-2019. Tinggi atau rendahnya tingkat intensitas 

modal perusahaan akan memengaruhi penerapan konservatisme akuntansi 

perusahaan tersebut. Penggunaan aktiva dalam menghasilkan penjualan yang 

efisien akan memengaruhi nilai perusahaan bagi investor dan kreditur. 

Perusahaan dengan padat modal, mendorong manajer untuk melakukan 

pelaporan yang konservatif, dikarenakan adanya pengawasan intensif dari 

investor disebabkan investor ingin menjaga dana yang diinvestasikan aman 

atas resiko yang terjadi dikemudian hari. 

c. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan aneka industry barang konsumsi makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Perusahaan besar 

cenderung ingin memperlihatkan hasil kinerja yang baik sehingga para 

manajer dipandang memiliki kinerja yang baik dan dapat mempengaruhi 

bonus para manajer. Selain itu peraturan peraturan yang dikeluarkan 

pemerintah sudah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh perusahaan, 

sehingga peraturan pemerintah bukan alasan bagi para perusahaan untuk 

menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. 



98 
 

 

d. Variabel asimetri informasi berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan aneka industry barang konsumsi makanan 

dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Semakin tinggi 

tingkat asimetri informasi sebuah perusahaan semakin rendah 

perusahaan tersebut dalam menerapakan konservatisme akuntansi.  

5.2 Keterbatasan 

1. Hasil uji adjusted R2 hanya menunjukkan angka 79,4 persen yang 

berarti bahwa nilai R2 tergolong cukup tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel independen yang ditemukan mampu menjelaskan 

variasi perubahan variabel dependen karena sebesar 20,6 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain selain model. 

2. Hasil uji autokorelasi menunjukan bahwa data mengalami 

autokorelasi. Berdasarkan tabel Durbin Wiston pada tingkat 

signikan 5% yaitu 1,032 dari jumlah sampel 83 dengan variabel 

independen berjumlah (k)= 4. Dengan data tersebut maka batas dL 

= 1,5440 dan batas dU = 1,7454. Nilai 1,7454 < dW < 2,968.  

3. Setelah dilakukan uji heteroskedastisitas yang membuktikan bahwa 

variabel intensitas modal (IM) dan asimetri informasi (SPREAD) 

mengalami gejala heteroskedastisitas yang berarti bahwa terdapat 

variasi data atau terdapat kerentanan data yang satu dengan data 

lainnya pada variabel intensitas modal dan asimetri informasi. 
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5.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan meneliti variabel independen lain supaya dapat 

memperbaiki nilai adjusted R2, sehingga diperoleh prediksi yang 

lebih baik. 

2. Penelitiannya selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan pengambilan sampel sektor perusahaan yang 

berbeda seperti sektor perusahaan manufaktur, sektor perusahaan 

pertambangan dan sektor lainnya. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah atau mengganti 

beberapa variabel penelitian dengan variabel lain yang diduga 

dapat memengaruhi konservatisme akuntansi seperti contohnya 

profitabilitas, kepemilikan manajerial, kebijakan dividen, jumlah 

dewan komisaris, dan financial distress, sehingga akan 

memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat 

sehingga tidak terjadi masalah dalam pengujian nantinya, seperti 

salah satunya terjadinya gejala heteroskedastisitas. 
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